BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian yang ditinjau dari tujuan dan sifatnya maka
penelitian ini merupakan penelitian eksplanasi. Model penelitian ini bertujuan
untuk memberi penjelasan atas terjadinya suatu kejadian atau perilaku individu
tertentu. Kita akan mencari tahu suatu variable yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan atau memprediksi sebuah varibel tertentu melalui penguyjian hipotesis.

Sedangkan design penelitian yang digunakan ialah menggunakan metode
survey. Dalam design ini, subjek penelitian diberi kuesioner yang harus diisi
sebagai suatu hasil penilaian diri sendiri mengenai suatu aspek yang menjadi

topik penelitian yaitu motivasi kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru.

B. Lokasi dan Objek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memilih lokasi penelitian di Madrasah
ibtidaiyah Al-Karim (MI) yang ada di wilayah kota Surabaya dengan aiasan,
yaitu alasan metodologis dan alasan praktis. Secara Metodologis guru-guru
disekolah yang berada di Lembaga pendidikan Al-karim akan memberikan
variabilitas sikap dalam menanggapi pernyataan yang penulis berikan berupa

kuesioner.
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Alasan praktisnya adalah bahwa penulis Sebagai Salah satu tenaga
pengajar yang berada di Lembaga objek penelitian, dengan demikian diharapkan

penelitian yang dilakukan lebih efektif dan efisien.

C. Populasi
Penelitian ini termasuk dalam penelitian polulasi. Penelitian populasi yaitu
sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik
tertentu®. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua guru MI Al-
karim bendul mrisi wonocolo surabaya
Hal ini dikarenakan subyek penelitian kurang dari 100 sehingga penelitian

tidak menggunakan tehnik sample tetapi menggunakan tehnik populasi.

T cvnavaliddaa
a4 l'uuwntauu

1. Motivasi kepemimpinan kepalah sekolah
a. Definisi Operasional
Motivasi kepemimpinan kepalah sekolah adalah dorongan perilaku
yang ditampilkan oleh pemimpin dalam upaya mempengaruhi bawahan
atau pengikut guna mencapai tujuan organisasi yaitu melalui perilaku yang
berorientasi tugas (initiating structure) dan berorientasi pada perhatian

terhadap bawahan (Consideration).

% Indriantoro, Nur dan B. Supomo. 1999. Meode Penelitian Bisnis untuk Akutansi Dan Manajemen.
BPFE . Yogyakarta.



b. Indikator

Indikator motivasi pemimpin yaitu:

1. fungsi-fungsi pemimpin

2.

- Tesk-related (fungsi yang berhubungan dengan tugas)

- Group maintenance (fungsi pemeliharaan kelompok)

gaya-gaya kepemimpinan

- Task-oriented (gaya dengan orientasi tugas)

- Employee-oriented (gaya dengan orientasi karyawan)

¢. Blue Print
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TABEL. I
Blue Print Motivasi Pemimpin
No Indikator Nomor Jumlah
Aitem
F UF
1 Jungsi-fungsi pemimpin
- Tesk-related (fungsi| 1,3,5,8 2,4,6
yang berhubungan
dengan tugas) 13
- Group maintenance
(fungsi pemeliharaan 12,13, 14, 7,10
kelompok) 16
2 Gaya-gaya 7
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kepemimpinan

- Task-oriented (gaya
dengan orientasi

tugas)

- Employee-oriented
(gaya dengan
orientasi karyawan)

18,20

11,15

19

2. Kinerja Guru

a. Definisi Operasional

Kinerja guru adalah daya tahan seseorang terhadap gangguan

perjalanan karier yang kompleks. Ketahanan karier terdiri dari dua sub

bidang, yang pertama adalah keberhasilan diri mencakup harga diri.

Kedua sub bidang kecenderungan mengambil resiko yang mencakup takut

kegagalan, kebutuhan jamihan, toleransi terhadap ketidakpastian dan

keraguan sebagai pendidik.

b. Indikator

Indikator  kinerja guru sebagaimana diungkap oleh London

dibedakan menjadi tiga yaitu :

o Identitas karier




1. keterlibatan dalam pekerjaan

2. keinginan untuk berkembang

® _pandangan dalam karir

1. kejelasan sasaran

2. realistis

o ketahan karir

1. keberhasiian guru

2. kecenderungan mengambil res
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c. Blue Print
TABEL. 111
Blue Print Kinerja Guru
No Indikator Nomor Aitem Jumlah
1 [o Identitas karier
1. keterlibatan  dalam | 1, 4, 6, 2
pekerjaan
2. keinginan untuk | 9, 10,3, 5 ’
berkembang
2 |e pandangan dalam karir )

1.

kejelasan sasaran
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2. realistis 13, 15,7
16,17, 18
3 |e ketahan karir
1. keberhasilan guru
18,19, 12
2. kecenderungan 6
mengambil resiko 20,11, 14
Jumlah 20 20

Untuk mengukur variable motivasi pemimpin dan kinerja guru peneliti

mengadaptasi skala IPC Levenson tahun 1972 dimana pilihan jawaban

menggunakan model skala likert dengan tujuan untuk memudahkan dalam

meneliti obyek penelitian. Ada 4 alternative pilihan jawaban pada skala likert,

yaitu:
a = Selalu
b = Sering
¢ = kadang-kadang

d = Tidak sama sekal
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E. Proses penelitian dan Tehnik Pengumpulan Data

1.

Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini,

yaitu sebagai berikut:

a. Tahap pra lapangan

Dalam tahap pra lapangan ini yang dilakukan peneliti adalah:

C

Mengidentifikasi permasalahan yang dialami oleh guru MI Al-karim
bendul merisi wonocolo Surabaya .

Mengajukan judul penelitian kepada Ketua jurusan Kependidikan
islam (KI).

Menyusun proposal penelitian dengan bimbingan dosen pembimbing
skripsi.

Mc?mperbaiki proposal penelitian berdasarkan hasil revisi yang
diperoleh ketika seminar (ujian) proposal.

Mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam penelitian

seperti inenyusun alat ukur.

b. Tahap penggalian data

Dalam tahap penggalian data ini peneliti menggunakan skala Motivasi

Pemimpin dan skala Kinerja Guru yang disusun oleh peneliti dan diisi oleh

seluruh guru-guru MI Al-karim yang menjadi subyek penelitian.

bendul

Adapun pelaksanaan penelitian dilaksanakan di sekolah MI Al-karim

merisi wonocolo Surabaya pada tanggal 1- 15 juli 2010. penelitian ini
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dilakukan dengan cara penyebaran angket yang mana angket tersebut berisi
pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkan dari indicator-indikator variable.
c. Tahap pengolahan data
Data penelitian diolah menggunakan software spss 11.5 dengan teknik

analsis regresi linier sederhana yang nantinya dapat menghitung besarnya
koefisien hubungan antara kedua variabel bebas dalam hal ini motivasi
pemimpin (X) dengan variabel tergantung yakni kinerja guru (Y).
2. Teknik pengumpulan data

Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala motivasi

kepemimpinan kepala sekolah dan skala kinerja guru yang akan diisi oleh

seluruh guru MI Al-karim bendul merisi wonocolo Surabaya yang menjadi

subjek peneliiian.

F. Tehnik Analisis Data
Hipotesis penelitian nantinya akan diuji menggunakan teknik analsis
regresi linier sederhana yang nantinya dapat menghitung besarnya pengaruh dua
variabel bebas dalam hal ini motivasi kepemimpinan kepalah sekola (X) terhadap

satu variabel tergantung yakni kinerja guru (Y).

G. Pengujian Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh instrumen penelitian yang baik dan layak dijadikan
sebagai alat pengupul data maka perlu diadakan pengujian instrumen, yaitu

terdiri dari pengujian validitas dan reliabilitas instrumen.
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H. 1 Validitas Dan Reliabilitas
F.2 uji validitas
Uji validitas dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut
menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat.
Validitas alat ukur diuji dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS
versi 11.5. adapun syarat bahwa item-item tersebut valid adalah nilai korelasi ( r
hitung) h arus positif dan lebih besar atau sama dengan r tabel. Dalam uji validitas

skala IPC menggunakan korelasi Product Moment dengan rumus sebagai

berikut:
Iy =_NZ xy — (Zx)(Zy)
N2x (2x).NZy-(Zy )
Ket:
N = Banyak Subyek
X = Angka pada variabel pertama
Y = Angka pada variabel kedua
Iy = Nilai korelasi product moment
Ketentuannya adalah:

»> jika harga corrected item total correlation bertanda positif dan < r
tabel, maka item tidak valid
> jika harga corrected item total correlation bertanda negatif dan < r

table, maka item tidak valid.
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> jika harga corrected item total correlation bertanda negative dan > r
table, maka item tidak valid
> jika harga corrected item total correlation bertanda positif dan > r
table, maka item valid
F.3 Uji Reliabilitas
Terhadap butir-butir instrumen yang valid kemudian dilakukan pengujian
reliabilitas dengan menggunakan teknik belah dua. Masing-masing pertanyaan
atau pernyataan instrumen dibelah menjadi dua kelompok, yaitu kelompok belah
awal dan belah akhir. Selanjutnya setelah diketahui data kedua kelompok tadi
kemudian dihitung koefisien korelasi pada masing-masing belahan dengan
menggunakan rumus korelasi dari Pearson Product Moment Spearman Brown

rumusnya adalah sebagai berikut :

.= i—i—% (Sugiyono, 2000:278)
Keterangan :
I = reliabilitas instrument
I, = korelasi pearson product

moment antara belahan pertama dan belahan kedua
Setelah diperoleh harga r | kemudian selanjutnya dilakukan pengujian

signifikansi korelasi Spearman Brown dengan menggunakan uji-t dengan rumus:
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(Sugiyono,200:215)

Selanjutnya harga t hitung yang diperoleh dibandingkan dengan harga t
tabel. Jika harga t hitung lebih besar dari t tabel maka instrumen penelitian
dianggap reliabel. Sebaliknya jika t hitung lebih kecil dari t tabel maka instrumen
penelitian dianggap tidak reliabel Dari hasil perhitungan reliabilitas instrument
dapat diprediksi apakah instrumen penelitian cukup reliabel atau tidak, makin
besar nilai reliabilitas instrumen penelitian maka reliabilitasnya makin tinggi.
Untuk lebih jelasnya hasil uji coba validitas dan reliabilitas instrumer dapat dilhat
pada lampran... ......

I. Melakukan uji persyaratan analisis.

Tahap ini bertujuan untuk menguji normalitas dan linieritas data
karena analisis yang akan digunakan selanjutn'ya adalah analisis regresi.
Menurut Sutrisno  bahwa analisis regresi mempersyaratkan data harus
berdidtribusi normal dan linear’’. Untuk itu sebelum melakukan analisis regrei

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan linearitas

™ Sutisna, Oteng. . Administrasi Pendidikan; Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional. (Bandung
:Angkasa 2000)
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1. Uji Normalitas sebaran

Uji ini bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi sebaran
skor variable. Apabila terjadi penyimpangan, maka seberapa jauh
penyimpangan tersebut.

Uji normalitas sebaran ini mengunakan tehnik Chi Kuadrat dengan

rumus sebagai berikut:

¥ = (fo-fe )2
fe
Keterangan:
X*  =Chi Kuadrat
fo = Frekuensi obtained (frekuensi hasil pengamatan)
fc = Frckucnsi cxpected (frckiicnsi harapan)

kaidah yang digunakan adalah sebaran data dikatakan normal
apabila P>0,05 dan sebaran dikatakan tidak normal apabila P<0,05 A
2. Uji Regresi Linearitas.
Untuk menguji linearitas variabel X atas Y maka pada
opersionalnya menggunakan bantuan komputer program SPSS Versi 11.5.
Menurut Singgih (2004: 281) bahwa pedoman yang dapat digunakan

untuk menentukan kelinieran antar variabel adalah membandingkan nilai

7! Sutrisno hadi, Metodologi Research, jilid 111, Cet. XII, (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), hal. 346-
347
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probabilitas hitung dengan nilai probabilitas pada taraf signifikansi alpha

5 %.

Kriteria keputusan yang berlaku dalam uji linearitas ini adalah
sebagai berikut:

* Jika nilai probabilitas hitung yang diperolah lebih kecil dari
probabilitas tarap signifikansi alpha 5% atau ppiung< 0.05 , maka
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat berskala linier

@ Jika nilai probabilitas hitung yang diperolah lebih besar dari
probabilitas tarap signifikansi alpha 5% atau pping>0.05 , maka
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat berskala tidak
linier.

5. Iviciakukan uji Regresi,
yaitu mencari hubungan fungsional antara variabel. Dalam uji
regresi ini dilakukan uji regresi linier sederhana dan regresi linier ganda.

a. Regresi linier sederhana digunakan untuk menguji hipotesis yaitu
untuk mencari pengaruh antara varibel X dengan Y.

Adapun rumus persamaan regresi linier sederhana adalah sebagai

berikut:

Y=a+bX (Sugiyono, 2000;: 244)

Keterangan:
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_)A’_ = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan

a = Harga Y bila X=0 (konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi,yang menunjukan angka
peningkatan atauapun penurunan variabel dependen yang
didasarkan pada variabel independent. Bila b (+) maka naik, bila b
(-) maka terjadi penurunan.

X = Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu.

b. Regresi linier sederhana digunakan untuk mencari hubungan

fungsional antara variabel Xdengan variabel Y.
Adapun rumus persamaan regres: linier sederhana adalah sebagai

berikut:

Ya+bX  (Sugiyono, 2000: 250)

Keterangan:

2 =  Haraga variabel Y yang diperkirakan

a=  Koefisien intersep (harga konstan apabila X |, X, dan X3 sama
dengan nol).

b= Koefisien regresi untuk X harga yang menunjukan perubahan
akan terjadi pada Y.

4. Pengujian Hipotesis.
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Untuk melakukan pengujian hipotests dilakukan dengan

menggunakan rumus:

n-2
thlulng - rs 1- rz

dan pengujian hipotesis yang merupakan variabel ganda

digunakan rumus:

P Rk
g (1~ R -k —1)

Dari hasil perhitungan tersebut, maka akan ditafsirkan terhadap
suatu kriteria sebagai berikut:

* H,, diterima jika thitung < tiabel
e H,, diterima jika thitung > tiabel

Sedangkan untuk pengujian hipotesis dengan varaibel ganda akan
ditafsirkan pada suatu kriteria sebagai berikut:

¢ H,, diterima jika Fhitung < Fiabel
* H,, diterima jika Fpiung > Fiabel
5. Melakukan analisis deskriptif
Dengan melakukan analisis deskriftif ini sehingga diketahui
kecenderungan secara umum, rata-rata, dan standar deviasi pada masing-
masing variabel. Untuk mengetahui kecendreungan secara umum yaitu

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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p= X x100%
_..Xid
Ke terngan:
P = Prosentase skor rata-rata yang dicari

X Skor rata-rata setiap variabel
Xid = Skor ideal tiap variabel
Setelah diperoleh hasil, selanjunya dikonsultasikan dengan kriteria
yang telah ditetapkan. Menurut Nugraha (1999:69) kriteria
keccnderungan tersebut adalah:
90% -100% = Sangat tinggi
80% - 89% = Tinggi
70% - 79% = Cukup tinggi
60% - 69% = Sedang
50% -59%  =Rendah
49% kebawah = Rendah sekali
Untuk mempermudah dan mempercepat perhitungan, maka seluruh
perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer mengunakan program
SPSS 13.0 for windows sehingga tidak perlu melakukan perbandingan

antara hasil penelitian dengan tabel statistik karena dari oufput komputer

dapat diketahui besarnya nilai P diakhir semua tehnik statistik yang diuji



